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ABSTRAK 

Tujuan dari riset ini adalah guna mengetahui adanya budaya, literasi keuangan 
syariah dan persepsi masyarakat berpengaruh terhadap keputusan menabung di Bank 
Syariah secara simultan, guna mengetahui adanya budaya berpengaruh terhadap 
keputusan menabung di Bank Syariah, guna mengetahui adanya literasi keeuangan 
syariah berpengaruh terhadap keputusan menabung dan guna mengetahui adanya 
persepsi masyarakat berpengaruh terhadap keputusan menabung. Jenis kuantitatif dan 
metode korelasi digunakan sebagai jenis penelitian. Tempat penelitian dilakukan di Kota 
Malang.  Jenis penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dan metode korelasi. Tempat 
penelitian atau objek penelitian dilaksanakan di Kota Malang. Populasi penelitian pada 
penelitian ini merupakan penduduk Kota Malang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu non-probability sampling dan jenis snowball sampling. Dalam penelitian 
ini sampel berjumlah 100 responden dan data primer digunakan sebagai sumber data 
dengan cara memebrikan kuesioner kepada responden melalui dokumentasi dan 
observasi langsung dalam rentang skala likert serta menggunakan analisis regresi linier 
berganda yaitu tahapan instrumen, asumsi klasik, analisis regresi linier berganda dan 
hipotesis. Analisis regresi linier berganda dikakukan terhadap data menggunakan SPSS. 
Studi ini mengungkapkan bahwa budaya, literasi keuangan syariah dan persepsi 
masyarakat mempengaruhi keputusan untuk menabung. Sedangkan secara parsial uji t, 
variabel budaya berpengaruh terhadap keputusan menabung, kemudian literasi 
keuangan syariah tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung dan persepsi 
masyarakat tidak berpengaruh terhadap keputusan menabung.   
Kata Kunci: Budaya, Literasi Keuangan Syariah, Persepsi Masyarakat dan 
Keputusan Menabung. 
 

ABSTRAK 

The aim of this research is to find out whether culture, sharia financial literacy 
and public perception influence the decision to save at a Sharia Bank simultaneously, to 
find out whether culture influences the decision to save at a Sharia Bank, to find out 
whether sharia financial literacy influences the decision to save and use knowing that 
public perception influences savings decisions. Quantitative types and correlation 
methods are used as types of research. The place of research was carried out in Malang 
City. The type of research used is quantitative and correlation methods. The research 
location or research object was carried out in Malang City. The research population in this 
study was residents of Malang City. The sampling technique used was non-probability 
sampling and snowball sampling. In this study, the sample consisted of 100 respondents 
and primary data was used as a data source by giving questionnaires to respondents 
through documentation and direct observation on a Likert scale and using multiple linear 
regression analysis, namely instrument stages, classical assumptions, multiple linear 
regression analysis and hypotheses. Multiple linear regression analysis was carried out 
on the data using SPSS. This study reveals that culture, sharia financial literacy and 
public perception do not influence the decision to save. Meanwhile, in the partial t test, 
cultural variables influence the decision to save, then sharia financial literacy does not 
influence the decision to save and public perception does not influence the decision to 
save. 
Keywords: Culture, Sharia Financial Literacy, Public Perception and Saving 
Decisions 

 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki mayoritas populasi beragama muslim dengan jumlah 

terbanyak pada skala dunia dan berpotensi menjadi pemimpin di bidang keuangan 

syariah. Tumbuhnya akan kesadaran penduduk Indonesia mengenai isu halal 

matter dan kuatnya dukungan skateholder menjadi penyebab dalam 

perkembangan ekosistem bidang industri halal negara Indonesia salah satunya 

industri perbankan syariah. Dari tahun ke tahun, inovasi produk, peningkatan pada 

pelayanan dan pengemangan jaringan menunjukkan pengaruh yang positif. 

Hingga, dorongan untuk mempercepat adabtasi pada era digital juga di pengaruhi 

oleh banyaknya perbankan syariah bertindak aksi korporasi. Termasuk bank 

syariah yang dimiliki negara atau bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yaitu 

gabungan dari Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah dan BNI Syariah. 

Pada tanggal 1 Februari 2021 bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442H 

menandai penggabungan bersejarah antara Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah 

dan BNI Syariah menjadi satu kesatuan dengan nama Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Penggabungan perbankan syariah akan menggabungkan keunggulan ketiga 

bank syariah untuk memberikan layanan yang lebih lengkap, jangkauan lebih luas 

serta peningkatan kapasitas permodalanan yang lebih baik. Perusahaan induk 

(Mandiri, BNI, BRI) menjadi pendukung sinegi dan komitmen Kementrian 

BUMN. Bank Syariah Indonesia memiliki dorongan dalam berupaya bersaing 

dengan kompetitor pada tingkat global. Gabungan ketiga bank syariah adalah 
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upaya untuk mewujudkan perbankan syariah yang mengharumkan nama 

masyarakat muslim dan dengan harapan dapat menjadi sumber energi baru dalam 

pengembangan perekonomian nasional dan meningkatkan kesejahteraan seluruh 

masyarakat. Keberadaan Bank Syariah Indonesia mencerminkan keberadaan 

perbankan syariah yang lebih umum di Indonesia, modern serta membawa 

kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil’ Aalamiin). 

Menurut Siregar dkk., (2020) kemunculan bank syariah tidak hanya 

sekedar memenuhi kepentingan masyarakat Indonesia beragama muslim saja 

karena bukan merupakan suatu jaminan. Akan tetapi, antitesis nyata terhadap 

perkembangan bank syariah yang justru mengalami kemajuan lebih lambat 

dibandingkan dengan bank konvensional. Pada dasarnya bank syariah dan bank 

konvensional mempunyai tujuan yang sama yaitu menyimpan dana, menjadi 

penyalur kepada masyarakat dan memperlancar transaksi masyarakat. Pada 

aktivitas operasional, bank syariah dan bank konvensional mempunyai perbedaan. 

Aktivitas operasional pada bank konvensional didasari oleh bunga, sebalinya pada 

aktivitas operasional bank syariah tidak menggunakan bunga yang tidak ada 

kesepakatan bersama karena bank syariah berpedoman pada prinsip syariat islam. 

Berdasarkan Undang-Undang No.21 Tahun 2008, Bank Syariah adalah 

lembaga perbankan yang kegiatan operasionalnya berpedoman pada prinsip 

ekonomi islam, khususnya melarang riba ataupun menerima tambahan dana dalam 

bentuk apapun. Perbankan syariah menjalankan fungsinya sesuai petunjuk Al-

qur’an dan Hadist. Dal hal ini, tata cara operasional perbankan syariah dikelola 

dan diawasi dengan hukum islam yang melarang perbankan syariah maupun 

lembaga syariah lain untuk membebankan bunga atau biaya tambahan. Pada bank 
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syariah memiliki beberapa akad antara lain, murabahah, mudharabah, 

musyarakah, ijarah, wadiah, istisna, salam dan qardh. 

Menurut Antonio (2002) berpendapat bahwa adanya pendirian bank 

syariah adalah upaya memajukan dan mengembangkan adanya prinsip islam. 

Prinsip-prinsip islam pada bank syariah antara lain, Kegiatan riba dengan bentuk 

transaksi apapun sangat silarang, melakukan kegiatan usaha maupun dagang 

untuk memperoleh laba dengan sah dan pemberian zakat. Permasalahan utama 

bank syariah pada saat ini adalah menyusun strategi dengan upaya mendapatkan 

pasar yang lebih luas dan masyarakat mempunyai kepercayaan yang tinggi dan 

minat melakukan transaksi dana dengan perbankan syariah. Maka untuk mencapai 

hal tersebut, bank syariah harus memperhatikan faktor pendorong yang 

memberikan pengaruh terhadap budaya masyarakat, pengetahuan keuangan 

syariah dan pandangan masyarakat untuk tertarik melakukan transaksi pada bank 

syariah. Salah satu hal yang menjadi pendorong agar masyarakat berminat ialah 

dengan memberikan segala informasi yang memadai mengenai perbankan syariah. 

Melalui informasi yang memadai mengenai perbankan syariah, akan mendorong 

adanya pandangan dan pengetahuan masyarakat mengenai bank syariah. 

Menurut Siregar dkk., (2020) salah satu penyebab rendahnya minat 

pada pasar bank syariah yaitu pandangan penduduk bahwa bank syariah memiliki 

kesamaan dengan bank konvensional, hanya tambahan label syariah saja. Adanya 

hal tersebut, memberikan dampak terhadap kelangsungan operasional bank 

syariah, sehingga masyarakat masih ragu untuk melakukan transaksi di bank 

syariah meskipun hanya transaksi tabungan. Menabung adalah salah satu upaya 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan di masa depan. Pada saat ini, masyarakat 
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masih banyak yang belum begitu paham mengenai pentingnya tabungan di masa 

depan, sebab tabungan bermula dalam diri sendiri. Sebelum menabung, 

masyarakat harus memahami dengan jelas mengenai kegunaan dan tujuan yang 

ingin dicapai. Dengan adanya pengetahuan mengenai kegunaan dan tujuan yang 

ingin dicapai, masyarakat secara umum akan memiliki pikiran logis terhadap 

pengumpulan informasi mengenai bagaimana caranya menabung dengan aman 

serta memberikan keuntungan. Selanjutnya masyarakat akan menilai dan 

memperhitungkan jenis tabungan berdasarkan keinginannya. Pada umunya, 

masyarakat tidak mempunyai keinginan aset yang telah dimiliki rugi seperti 

terdapat unsur riba, akan tetapi pengetahuan yang kurang maksimal sehingga 

membuat masyarakat tetap menabung. 

Hadirnya kebijakan ini harapannya dapat memberikan motivasi bagi 

operasional industri perbankan syariah Indonesia agar lebih terorganisir dengan 

tetap mengarah pada tujuan untuk berkembang. Bukti spesifik adanya kebijakan 

ini ialah semakin meningkatnya sistem perbankan syariah pada setiap periode. 

Pada skala nasional, sesuai dengan Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 

Indonesia bulan Juni tahun 2023 Kota Malang bersumber dari OJK. Asset 

grossnya sebesar 2.908 miliar, pembiayaan sebesar 2.129 miliar, dana pihak 

ketiga sebesar 2.359miliar, dan FDR nya sebesar 90,25%. Di antara perbankan 

syariah mandiri, BRI syariah dan BNI syariah, perbankan syariah umunya 

mempunyai kontribusi besar terhadap tumbuhnya aset yang dimiliki bank syariah. 

Sesuai dengan fenomena yang terjadi, dibuktikan adanya bank syariah di negara 

Indonesia diterima masyarakat dengan positif. Sehingga terdapat potensi besar 

untuk bertumbuh secara cepat pada industri keuangan syariah. Sedangkan, 
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masyarakat pada saat ini tertarik pada penawaran sistem perbankan syariah akan 

mempertimbangan dua alternatif ketika mengambil keputusan menabung (Hakim, 

2020). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat menabung 

pada bank syariah adalah budaya. Menurut Saiful (2018:34) budaya masyarakat 

merupakan dasar dari filosofi organisasi yang mengandung kesamaan norma, 

keyakinan serta nilai yang menjadi ciri cara kerja pada organisasi. Kebudayaan 

terdiri dari banyaknya elemen yang kompleks salah satunya sistem beragama dan 

bidang politik, adat istiadat daerah, bahasa, peralatan, bangunan serta karya seni. 

Budaya adalah akar penyebab keinginan dan tingkah laku nasabah. Seluruh 

tingkah laku nasabah perlu diteliti. Tingkah laku nasabah didasari oleh adanya 

budaya dan dampaknya akan selalu berkembang seiring berjalannya waktu pada 

masyarakat dan tingkah laku manusia akan cenderung menyerap kebiasaan 

budaya dan adat istiadat (Machmud & Rukmana, 2017:35). 

Selain faktor budaya, faktor yang mempengaruhi keputusan menabung 

di bank syariah adalah literasi keuangan syariah. Menurut Bhabha el al (2014), 

literasi keuangan adalah pengaktifan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan perilaku yang penting untuk membuat keputusan keuangan yang sehat dan 

pada akhirnya mencapai kesajahteraan finansial individu. Sangat penting untuk 

terus meningkatkan literasi keuangan terkait lembaga serta produk finansial 

syariah. Indeks literasi keuangan yang tinggi menurut hukum syariah akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi negara Indonesia, sebab sebagian besar 

penduduk Indonesia beragama muslim. Masyarakat yang memahami keuangan 

syariah dalam segala aspek mempengaruhi adanya peningkatan ekonomi negara.  
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Faktor lain yang dapat meningkatkan keputusan menabung yaitu 

persepsi masyarakat. Menurut  Supiani, dkk (2021) hasil peelitian menunjukkan 

bahwa persepsi masyarakat yang berbeda memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap keputusan menabung pada bank syariah. Persepsi masyarakat 

merupakan kesan terhadap objek yang diperoleh pada tahapan mendeteksi, 

organisasi dan interpretasi terhadap objek. Gambaran yang diterima pada tahapan 

pandangan akan diorganisasikan dan interpretasikan untuk menciptakan makna 

pada setiap individu, sedangkan proses persepsi merupakan satu kesatuan kegiatan 

dalam diri setiap individu. Beragam sikap, perilaku dan persepsi masyarakat 

terkait perbankan syariah antara lain faktor rendahnya tingkat pengetahuan dan 

pemahaman mengenai perbankan syariah, khususnya karena dominasi adanya 

perbankan konvensional. Adanya perbedaan penilaian mengenai bagi hasil, 

manfaat dan produk dapat berdampak pada minat masyarakat dalam penggunaan 

produk perbankan syariah. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan 

terkait dengan pengaruh dari budaya, literasi keuangan syariah dan persepsi 

masyarakat terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini berjudul 

“PENGARUH BUDAYA, LITERASI KEUANGAN SYARIAH DAN 

PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KEPUTUSAN MENABUNG DI 

BANK SYARIAH (Studi pada Masyarakat Kota Malang)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh budaya masyarakat dalam memutuskan menabung di 

bank syariah? 

2. Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah dalam memutuskan 

menabung di bank syariah? 

3. Bagaimana persepsi masyarakat dalam memutuskan menabung di bank 

syariah? 

4. Bagaimana pengaruh budaya, literasi keungan syariah dan persepsi 

masyarakat terhadap keputusan menabung di bank syariah? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Guna memprediksi adanya pengaruh budaya masyarakat dalam 

memutuskan menabung di bank syariah. 

2. Guna memprediksi adanya pengaruh literasi keuangan syariah dalam 

memutuskan menabung di bank syariah. 

3. Guna memprediksi adanya persepsi masyarakat dalam memutuskan 

menabung di bank syariah. 

4. Guna memprediksi adanya pengaruh budaya, literasi keuangan syariah, 

dan persepsi masyarakat dalam memutuskan menabung di bank syariah. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fenomena permasalahan yang telah diuraikan, peneliti 

berharap penelitian ini mampu memberikan manfaat yang baik secara 

praktis dan teoritis. Harapan peneliti, penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat antara lain:  

1. Secara teoritis  

a. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau 

dasar yang dapat dijadikan acuan dalam mengkaji dan memahami 

lebih dalam tentang keterkaitan antara budaya, literasi keuangan 

syariah dan persepsi masyarakat terhadap keputusan menabung di 

bank syariah. Penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi untuk 

membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan menabung. Sebagai referensi, hasil 

penelitian ini dapat digunakan oleh akademisi, praktisi, pengambilan 

keputusan, dan pihak terkait lainnya yang berkepentingan untuk 

mengembangkan budaya, literasi keuangan syariah dan persepsi 

masyarakat terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

b. Bagi pengembangan ilmu 

  Dengan dipelajarinya praktik mini bank syariah penulis 

berharap pelajaran tersebut akan mempermudah penulis di dunia 

pekerjaan. 
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2. Secara praktis 

a. Bagi Bank Syariah 

  Dengan hasil penelitian ini penulis berharap dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi pembahasan dan memberikan pengetahuan 

tambahan bidang ilmu dalam memutuskan untuk menabung di bank 

syariah. 

b. Bagi OJK 

  Bagi Ojk dan lembaga keuangan bank maupun non-bank 

diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan acuan dan 

pertimbangan bagi pihak terkait untuk memberi pemahaman bagi 

masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga keuangan 

syariah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

       Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan 

oleh peneliti mengenai pengaruh persepsi masyarakat, citra perusahaan dan 

pendapatan terhadap keputusan menabung di bank syariah, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Budaya, Literasi Keungan Syariah dan Persepsi Masyarakat 

Terhadap Keputusan Menabung di Bank Syariah berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap Keputusan Menabung pada Bank 

syariah. Dengan demikian hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

2. Pengaruh Budaya Terhadap Keputusan Menabung Secara Parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di Bank 

Syariah. Dengan demikian hasil penelitian tersebut sejalan dengan 

hipotesis yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

3. Pengaruh Literasi keuangan Syariah secara parsial tidak berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan menabung di Bank Syariah. 

Dengan demikian hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hipotesis 

yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung di bank syariah. 
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4. Pengaruh Persepsi Masyarakat Secara Parsial tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan menabung di bank syariah. Dengan 

demikian hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hipotesis yang 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung di bank syariah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini hanya menggunakan teknik pengumpulan data primer 

melalui kuesioner, data sekunder melalui buku dan jurnal, dan data regresi 

liniear berganda. 

2. Terbatasnya variabel yang diteliti yaitu hanya pada Budaya, Literasi 

Keuangan Syariah Dan Persepsi Masyarakat terhadap minat menabung. 

3. Responden dalam penelitian ini yaitu masyarakat kota malang. 

5.3 Saran 

    Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran yang dapat disampaikan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya pada saat pengambilan sampel  disarankan untuk 

melakukan wawancara dan dokumentasi kepada responden, dengan 

melakukan wawancara dan dokumentasi peneliti akan mendapatkan 

informasi dan menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain seperti pengaruh 

promosi terhadap keputusan menabung ( Wahyulkarima, 2018), Pengaruh 

keluarga terterhadap minat menabung di bank syariah (Andespa, 2019), 

peran religius sebagai variabel moderating pembelajaran perbankan 

syariah (Thohari dan Hakim, 2021). 
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3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat memperluas pengambilan 

sampel yang akan digunakan dalam penelitian selanjutnya contohnya 

seperti responden nasabah bank syariah karena mereka juga lebih paham 

terkait bank syariah. 
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